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ABSTRAK 
 
PENGARUH XANTHAN GUM SEBAGAI THICKENING AGENT  
TERHADAP VISKOSITAS DAN KESTABILAN VISKOSITAS 
SEDIAAN SAMPO YANG MENGANDUNG EKSTRAK KERING 
SELEDRI (APIUM GRAVEOLENS L.) 
 
VILLA DELVIA POERAS 
2443011079 
 
Sampo merupakan sediaan kosmetik yang digunakan sebagai pembersih 
rambut dan kulit kepala. Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah 
satu bahan alam yang mempunyai manfaat dapat menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme penyebab ketombe. Pada penelitian ini seledri telah 
digunakan dalam formulasi sampo dengan menggunakan xanthan gum 
sebagai salah satu bahan yang dapat memperbaiki viskositas sediaan sampo. 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan formula sediaan sampo 
ekstrak kering seledri dan mengetahui pengaruh konsentrasi xanthan gum 
0,1%, 0,3% dan 0,5% sebagai thickening agent dalam sediaan sampo yang 
mengandung ekstrak kering seledri terhadap mutu fisik, efektifitas, 
aseptabilitas dan keamanan. Pada penelitian ini akan digunakan xanthan 
gum 0,1% (Formula I), 0,3% (Formula II) dan 0,5% (formula III). Sediaan 
sampo yang dihasilkan akan dievaluasi uji mutu fisik, uji efektifitas, 
keamanan dan aseptabilitas. Sampo akan di uji kestabilan viskositasnya 
selama 4 minggu penyimpanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sediaan mempunyai organoleptis yang sama, homogen, pH antara 5,95-5,96, 
kandungan solid dalam sampo antara 24,46-25,53%, viskositas antara 2100-
14953 cps, kestabilan viskositas antara 1,600-169,817 cps/minggu, tegangan 
permukaan antara 34,920-36,325 dyne/cm, daya pembersihan antara 24,62-
24,80 %, kemampuan stabilitas busa selama ≥15 menit, kemampuan 
menghasilkan busa 8 cm, kemampuan detergen antara 68,15-68,55%, tidak 
mengiritasi kulit, tidak mengiritasi mata dan aseptabilitas yaitu suka. 
Berdasarkan pengamatan bahwa ekstrak kering seledri dapat diformulasikan 
sebagai sampo dan memenuhi kriteria mutu fisik, efektifitas, aseptabilitas 
dan keamanan sediaan. Peningkatan konsentrasi xanthan gum akan 
mempengaruhi mutu fisik yaitu viskositas dan efektifitas yaitu kestabilan 
viskositas dalam masa penyimpanan. Perbedaan konsentrasi xanthan gum  
tidak mempengaruhi keamanan dan aseptabilitas terhadap sediaan sampo.  
 
Kata kunci : Apium graveolens L., Ekstrak kering seledri , Sampo, 
Thickening agent, Xanthan gum 
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ABSTRACT 
 
THE USE OF XANTHAN GUM AS A THICKENING AGENT 
AFFECT VISCOSITY AND STABILITY OF VISCOSITY IN THE 
SHAMPOO CONTAINED WITH DRIED EXTRACT OF CELERY 
(APIUM GRAVEOLENS L.) 
 
VILLA DELVIA POERAS 
2443011079 
 
 
 
Shampoo is a cosmetic that is used for cleaning the hair and scalp from dirt, 
such as oil, dust, dead cells on face, etc. Celery is one of the natural 
ingredients that can inhibit the growth of microorganism and fungi in hair 
which can cause dandruff. In this research, celery was formulated in 
shampoo using xanthan gum which being use to improve the viscosity of 
shampoo. The objective of this study was to improve the formula of 
shampoo contained with dried extract of celery and to find out the effect of 
xanthan gum’s concentration 0.1, 0.3 and 0.5% respectively as a thickening 
agent in shampoo contained with dried extract of celery against it’s physical 
properties, effectiveness, safety and acceptability. In this research, the 
concentration of xanthan gum used are 0.1%(Formula I), 0.3%(Formula II) 
and 0.5%(Formula III). The shampoo was evaluated for it’s physical 
properties, effectiveness, safety and acceptability. Increasing concentration 
of xanthan gum affects the shampoo’s physical properties, i.e. viscosity and 
it’s effectiveness, i.e. stability of viscosity in storage time. The difference in 
the concentrations of xanthan gum were not affect the result of the safety 
and acceptability test. Based on the result, the best concentration of xanthan 
gum that meets the requirement of shampoo viscosity was 0.5% 
 
Keyword : Apium graveolens L., Dried Extract, Shampoo, Thickening 
agent, Xanthan gum 
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